83

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta.

Damayanti, Santi. 2015. Diabetes Mellitus dan Penatalaksanaan Keperawatan.
Yogyakarta: Nuha Medika.

Hadi, S., Subekti, 1., & Hariyanto, T. 2012. Modul Pembelajaran Keperawatan
Gerontik Konsep, teori, Asuhan Keperawatan, Terapi Modalitas dan
Pelayanan Kesehatan Usia Lanjut. Malang: Poltekkes Kemenkes
Malang.

Hidayah, Ardian. 2012. Tingkat Pengetahuan Pasien Diabetes Mellitus Tentang
Risiko Terjadinya Ulkus Kaki Diabetes Di Poli Klinik Penyakit Dalam
Rumah Sakit Umum Pusat Haji Adam Malik Medan (
repository.usu.ac.id), diakses pada 17 Oktober 2016.

Hidayat, Anas., R., & Nurhayati, Isnaini. 2014. Perawatan Kaki Pada Penderita
Diabetes Militus Di Rumah. Jurnal Permata Indonesia Volume 5, Nomor
2, Hal. 49-54.

Kowalak, J., Welsh, W., & Mayer, B. 2011. Buku Ajar Patofisiologi. Jakarta:
Buku Kedokteran EGC.

Mansjoer, A., Triyanti, K., & Safitri, R. 2005. Kapita Selekta Kedokteran Edisi 3.
Jakarta : Media Aesculapius FKUI.

Notoatmodjo, S. 2010. Metodelogi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Nurarif, A., & Kusuma, H. 2015. Aplikasi Asuhan Keperawatan Berdasarkan
Diagnosa Medis & NANDA NIC-NOC. Yogyakarta: Mediaction
Publishing.

PAPDI. 2007. Buku Ajar Ilmu Penyakit Dalam, Edisi IV. Jakarta: FKUI.

Prasetyo, M., A. 2011. Perbedaan Skor Diabetic Neuropathy Examination,
Diabetik Neuropathy Symptom, dan Visual Analoque Scale Setelah
Diberikan Terapi Standar dan Alpha Lipoic Acid(eprints.undip.ac.id),
diakses pada 10 Juli 2017.

Priyanto, S., Sahar, J., & Widyatuti. Pengaruh Senam Kaki Terhadap Sensitivitas
Kaki dan Kadar Gula Darah pada Aggregat Lansia Diabetes Mellitus di
Magelang(id.portalgaruda.org), diakses pada 21 Oktober 2016.

Riskesdas. 2013. Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Departemen
Kesehatan Republik Indonesia.



84

Sari, Yunita. 2015. Perawatan Luka Kaki Diabetes; Berdasarkan Konsep
Manajemen Luka dan Penelitian Terkini. Yogyakarta: Graha IImu.

Setiadi. 2013. Konsep dan Praktik Penulisan Riset Keperawatan Edisi Kedua.
Yogyakarta: Graha lIimu.

Sibagariang, E. 2010. Buku Saku Metodelogi Penelitian. Jakarta: Trans Info
Media.

Sloane, Ethel. 2004. Anatomi dan Fisiologis Untuk Pemula. Jakarta: Buku
Kedokteran EGC.

Smeltzer, Suzanne., C., & Bare, Brenda., G. 2002. Buku Ajar Keperawatan
Medikal Bedah-Brunner & Suddarth. Vol 2 Edisi 8. Jakarta: Buku
Kedokteran EGC.

Soegondo, S., Soewondo, P., & Subekti, 1. 2009. Penatalaksanaan Diabetess
Melllitus Terpadu Edisi 2 dengan Perbaikan. Jakarta: Balai Penerbit
FKUI.

Soegondo, S., Soewondo, P., & Subekti, I. 2011. Penatalaksanaan Diabetess
Melllitus Terpadu Edisi 2. Jakarta: Balai Penerbit FKUI.

Suandika, S. 2015. Pengaruh Rendam Kaki Air hangat Terhadap Peningkatan
Sirkulasi Darah Perifer Dilihat dari Nilai Ankle Brachial Index pada
Pasien diabetes Mellitus di Desa Purwojati. Jurnal limiah llmu limu
Kesehatan Volume XIV No.1.

Subiyantoro, Bambang. 2002. Hubungan Antara Terkendalinya Kadar Gula
Darah dengat Berat Ringannya Polineuropati Pada Penderita Diabetes
Mellitus Tipe 2(eprints.undip.ac.id), diakses pada 7 Juli 2017.

Sudiro, Sunaryo. 2014. Pengaruh Senam Diabetik Terhadap Penurunan Resiko
Ulkus Kaki Diabetik Pada Pasien Dm Tipe 2 Di Perkumpulan Diabetik.
Jurnal Terpadu Ilmu Kesehatan Volume 3 No 1, him 99-105.

Sugijana, R. Arwani, Siswanto, P. 2014. Perbedaan Tingkat Perfusi Perifer Ulkus
Kaki Diabetik Sebelum Dan Sesudah Olahraga Pernafasan Dalam Di
Ruang Wijaya Kusuma Rsud Dr. R. Soeprapto Cepu
(id.portalgaruda.org), diakses pada 21 Oktober 2016.

Sustrani, L., Alam, S., & Hadibroto, I. 2006. Informasi Lengkap untuk Penderita
& Keluarganya Diabetes. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Suyanto, Susanto, A. 2016. Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian
Neuropati Perifer Diabetik. Jurnal Keperawatan dan Pemikiran Ilmiah
2(6), him1 -7,

Tambunan, M. 2006. Perawatan Kaki Diabetik. Jakarta: FKUI.



85

Wahyuni, T. D. 2013. Ankle Brachial Index Sesudan Senam Kaki Diabetik Pada
Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2. Jurnal Keperawatan Volume 4
Nomor 2, hal 143 — 151.



